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Kisah Islamnya Amru bin 'Abasah dan tindakan Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- mengajarinya salat dan
wudu.

Dari Amru bin 'Abasah -radiyallahu ‘anhu-, ia berkata, "Dahulu ketika aku masih di masa
jahiliyah, aku mengira bahwa manusia dalam kesesatan dan tidak memeluk agama
apapun. Mereka menyembah berhala-berhala. Lantas aku mendengar seorang lelaki di
Makkah membawa berbagai berita. Aku pun bergegas menunggangi kendaraanku
menuju orang itu. Ternyata Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- sedang (berdakwah)
dengan sembunyi-sembunyi karena kaumnya menindas beliau. Aku pun bersikap ramah
hingga masuk menemui beliau di Makkah. Aku bertanya kepada beliau, "Siapa engkau
ini?" Beliau menjawab, "Aku seorang Nabi." Aku bertanya, "Apa itu Nabi?" Beliau
menjawab, "Allah telah mengutusku." Aku bertanya, "Dengan ajaran apakah Dia
mengutusmu?" Beliau bersabda, "Aku diutus dengan ajaran bersilaturrahmi,
menghancurkan berhala-berhala dan mengesakan Allah tanpa menyekutukan sesuatu
pun dengan-Nya." Aku bertanya, "Siapa pengikutmu dalam hal ini?" Beliau menjawab,
"Orang merdeka dan hamba sahaya." Saat itu Abu Bakar dan Bilal -radiyallahu ‘anhuma-
bersama beliau. Aku berkata, "Sesungguhnya aku bersedia mengikutimu." Beliau
bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak akan kuat untuk menjadi pengikutku saat ini.
Tidakkah engkau melihat keadaanku dan keadaan manusia? Tetapi kembalilah kepada
keluargamu. Jika engkau sudah mendengar aku mendapatkan kemenangan, datanglah
kembali kepadaku." la berkata, "Aku pun pulang kembali pada keluargaku. Kemudian
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- hijrah ke Madinah, lalu datanglah sekelompok
kabilahku ke Madinah. Aku bertanya, "Apa yang dilakukan oleh orang yang datang ke
Madinah itu?" Mereka menjawab, "Orang-orang bersegera menyambutnya, sedangkan
kaumnya hendak membunuhnya, tetapi mereka tidak mampu melakukan itu. Lantas aku
datang ke Madinah lalu menemui beliau. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah
engkau mengenaliku?" Beliau menjawab, "Ya, engkau adalah orang yang menemuiku di
Makkah." la berkata, "Aku katakan, 'Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku apa yang
diajarkan Allah kepadamu dan aku tidak mengetahuinya. Beritahukan kepadaku tentang
salat?' Beliau bersabda, "Laksanakanlah salat Subuh setelah itu jangan melakukan salat
hingga matahari naik seukuran tombak. Sesungguhnya ketika matahari terbit, ia terbit
di antara dua tanduk setan. Saat itulah orang-orang kafir bersujud kepadanya.
Kemudian salatlah, karena salat pada waktu itu disaksikan dan dihadiri (para malaikat)
hingga bayangan terpisah dari tombak. Setelah itu, berhentilah melakukan salat karena
saat itu Jahanam dinyalakan. Jika bayangan datang, maka salatlah, karena salat pada
waktu itu disaksikan dan dihadiri (para malaikat) hingga engkau salat Ashar. Kemudian
berhentilah melakukan salat hingga matahari terbenam, karena sesungguhnya matahari
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terbenam di antara dua tanduk setan. Ketika itulah orang-orang kafir bersujud
kepadanya." la berkata, "Aku katakan, 'Wahai Nabiyullah, ceritakanlah wudu
kepadaku'." Beliau bersabda, "Tiada seorang pun dari kalian yang menyediakan air
wudunya, lalu berkumur-kumur dan menghirup air kemudian mengeluarkannya,
melainkan berguguranlah kesalahan-kesalahan wajahnya dari ujung-ujung janggutnya
bersama air (yang jatuh). Lalu ia mencuci kedua tangannya hingga kedua sikunya, maka
berguguranlah kesalahan-kesalahan kedua tangannya dari jari-jarinya bersama air itu.
Selanjutnya mengusap kepalanya, maka berguguranlah kesalahan-kesalahan kepalanya
dari ujung-ujung rambutnya bersama air. Kemudian membasuh kedua kakinya sampai
ke kedua mata kakinya, maka berguguranlah kesalahan-kesalahan kedua kakinya dari
jari-jarinya bersama air. Jika dia berdiri lalu salat, lalu memuiji Allah -Ta'ala-, menyanjung
dan mengagungkan-Nya di mana hal itu pantas untuk-Nya, serta mengosongkan hatinya
hanya untuk Allah -Ta'ala-, maka dia terbebas dari kesalahannya seperti saat dia
dilahirkan ibunya." Amru bin '‘Abasah menuturkan hadis ini kepada Abu Umamabh,
sahabat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Lantas Abu Umamah berkata
kepadanya, "Wahai Amru bin 'Abasah, perhatikanlah apa yang engkau katakan itu,
seorang dapat diberi pahala sebanyak itu hanya dalam satu amalan saja?" Amru
menjawab, "Wahai Abu Umamah, umurku sudah tua, tulangku sudah rapuh dan ajalku
sudah dekat, maka aku merasa tidak akan ada gunanya untuk membuat kedustaan atas
nama Allah -Ta'ala- dan atas diri Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, seandainya aku
tidak mendengarnya dari Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- sekali, dua kali atau
tiga kali -hingga disebutkannya sampai tujuh kali-, Aku tidak pernah menceritakan hadis

ini selama-lamanya, tetapi aku mendengarnya lebih banyak dari itu.
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Amru bin 'Abasah as-Sulami -radiyallahu '‘anhu- mengabarkan kepada kita bagaimana
keadaannya pada masa jahiliyyah dan bagaimana Allah menunjukkannya kepada Islam. Dulu
-di masa jahiliyyah- dia memiliki cahaya di hatinya yang menjelaskan kepadanya bahwa
orang-orang dalam kebatilan, kesyirikan dan kesesatan. Dia tidak meyakini apa yang mereka
yakini. Selanjutnya dia mendengar ada seseorang di Makkah yang muncul pada masa itu
untuk mengabarkan berbagai berita. Lantas dia - radiyallahu '‘anhu- menunggang
kendaraannya dan datang kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Dia mendapatkan beliau
sedang berdakwah dengan sembunyi-sembunyi karena takut gangguan dari orang-orang
kafir Quraisy. 'Amru bin 'Abasah berkata, "Aku bersikap ramah hingga menemui beliau di
Makkah lalu aku bertanya, "Siapa anda?" Beliau menjawab, "Aku seorang Nabi." la berkata,
"Aku bertanya, "Apa itu Nabi?" Beliau menjawab, "Allah telah mengutusku." la berkata, "Aku
katakan, 'Dengan ajaran apakah Dia mengutusmu?'" Beliau menjawab, "Aku diutus
membawa ajaran supaya bersilaturahmi, menghancurkan berhala-berhala dan mengesakan
Allah tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya." Di sini beliau menyeru kepada Allah -
'‘Azza wa Jalla- dan menjelaskan keindahan-keindahan agama yang agung ini, dan yang
paling penting adalah mengesakan Allah -'Azza wa Jalla- dan akhlak mulia. Lantas beliau -
sallallahu 'alaihi wa sallam- memberitahukan kepadanya mengenai apa yang diketahui
manusia dengan akal mereka, bahwa berhala-berhala tersebut adalah kebatilan. Demikian
pula, sebelum masuk Islam 'Amru bin 'Abasah sudah mengetahui bahwa apa yang dilakukan
orang-orang musyrikin berupa penyembahan terhadap berhala-berhala adalah kebatilan.
Sehingga dia -radiyallahu 'anhu- mencari kebenaran. Ketika dia pergi menemui Nabi -



sallallahu 'alaihi wa sallam-, beliau memberitahunya bahwa Allah telah mengutusnya dengan
itu. Beliau bersabda, "Dia mengutusku dengan ajaran supaya bersilaturrahmi.” Ini
merupakan akhlak mulia karena penduduk Makkah menyebarkan gosip bahwa Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- datang untuk memutuskan tali silaturahmi. Tentu saja Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- membantah mereka dan sesungguhnya beliau datang untuk
menyambung silaturrahmi dan tidak memutusnya. "Menghancurkan berhala-berhala."
Menghancurkan apa yang disembah selain Allah -Subhanahu wa Ta'ala-. "Mengesakan Allah
dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya." la berkata, "Aku bertanya, 'Siapa
pengikutmu dalam hal ini?'" Yakni, siapa yang masuk agama ini bersamamu?" Beliau
bersabda, "Orang merdeka dan hamba sahaya." Orang merdeka adalah Abu Bakar -
radiyallahu 'anhu-. Hamba sahaya adalah Bilal -radiyallahu 'anhu-. "Sesungguhnya aku
bersedia mengikutimu." Beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak akan kuat untuk
menjadi pengikutku saat ini." Maknanya, bahwa jika dia mengikuti beliau dan meninggalkan
kaumnya agar bisa bersama Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- di Makkah, maka Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak bisa membelanya dari orang-orang kafir tersebut. Beliau
bersabda kepadanya, "Tetaplah tinggal di kaummu dalam keadaan muslim hingga agama ini
menang lalu engkau datang dan bergabung bersama kami." Ini merupakan kasih, sayang
dan kecintaan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, karena orang tersebut lemah. Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda kepada orang itu, "Sesungguhnya engkau tidak akan
kuat untuk menjadi pengikutku pada saat sekarang ini. Tidakkah engkau melihat keadaanku
dan keadaan manusia?" Yakni, orang banyak dan mereka menyakitiku. Sedangkan aku tidak
mampu melawan mereka, bagaimana bisa membelamu?!" Beliau bersabda, "Tetapi
kembalilah kepada kaummu. Jika engkau mendengar aku sudah berjaya maka datanglah
kepadaku." Maknanya, teruslah dalam keislamanmu hingga engkau mengetahui bahwa aku
memperoleh kemenangan, maka datangilah aku! la berkata, "Lantas aku pulang kembali
kepada keluargaku dan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- hijrah ke Madinah. Saat aku
berada di keluargaku. Lantas aku mencari-cari berita," karena Islam sudah masuk ke dalam
hatinya. la berkata, "Aku bertanya kepada orang-orang saat beliau hijrah ke Madinah hingga
datang sekelompok keluargaku dari Madinah. Aku bertanya, "Apa yang dilakukan lelaki yang
hijrah ke Madinah?" Tampaknya dia menyembunyikan keislamannya dan tidak
memperlihatkannya karena takut kepada kaumnya. "la berkata, "Mereka menjawab, 'Orang-
orang bersegera menyambutnya. Sedangkan kaumnya sendiri hendak membunuhnya, tetapi
mereka tidak mampu melakukannya'." la berkata, "Lantas aku pergi ke Madinah lalu
menemui beliau. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau masih mengenaliku?"
Beliau menjawab, "Ya. Engkaulah yang menemuiku di Makkah."la berkata, Aku berkata,
"Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku apa yang telah diajarkan Allah kepadamu dan aku
tidak mengetahuinya." Sekarang dia bertanya kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-,
"Apa sajakah hukum-hukum Islam yang turun kepadamu? Ajarkanlah kepadaku apa-apa yang
telah Allah ajarkan kepadamu dan aku tidak mengetahuinya. Beritahukanlah kepadaku
tentang salat." Beliau bersabda, "Laksanakanlah salat Subuh." Yakni, pada waktunya. "Lalu
jangan melakukan salat hingga matahari meninggi." Maksudnya setelah salat Subuh tidak
ada salat setelahnya. Jangan melakukan salat hingga matahari meninggi. Apakah ketika
matahari terbit dilaksanakan salat sunnah? Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda
kepadanya, "Selanjutnya jangan melakukan salat hingga matahari meninggi seukuran
tombak." Yakni, dalam pandangan orang yang melihat kepada matahari. "Sesungguhnya
matahari itu terbit di antara dua tanduk setan." Waktu terbit matahari ini adalah waktu



orang-orang kafir bersujud kepada matahari. Sehingga, seorang muslim tidak boleh
mengakhirkan salat wajib secara sengaja sampai waktu tersebut. Dan tidak boleh baginya
melaksanakan salat sunah ketika matahari terbit sampai meninggi. Jadi, engkau dapati
dalam kalender "waktu terbit" inilah waktu yang dimaksud. Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Sesungguhnya matahari itu terbit pada saat terbit di antara dua tanduk setan,
dan pada saat itu orang-orang kafir sedang bersujud kepada matahari." Beliau melarang kita
menyerupai mereka. Beliau bersabda, "Selanjutnya salatlah, sesungguhnya salat itu
disaksikan dan dihadiri." Yakni, dihadiri para malaikat siang hari untuk mencatatnya dan
menjadi saksi bagi orang yang salat. Ini maknanya senada dengan riwayat yang
menyebutkan di dalamnya, “disaksikan dan dicatat”. Beliau bersabda, "Hingga bayangan
terpisah dari tombak, lalu jangan melakukan salat." Yakni, ketika matahari tergelincir. Yaitu
ketika matahari berada di tengah-tengah langit di atas kepala manusia, dan bayangan
seluruhnya ada di bawah kedua kakinya. Beliau bersabda kepada orang itu, "Janganlah
engkau salat pada waktu seperti ini. Waktu ini sangat singkat, dapat diukur kira-kira sama
dengan dua rakaat." Pada waktu ini tidak boleh melaksanakan salat, sebab, Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda, "Sesungguhnya pada saat itu Jahanam sedang dinyalakan."
Inilah waktu yang diharamkan salat padanya. Orang yang akan melaksanakan salat pada
waktu itu hendaknya menunggu hingga dikumandangkan azan salat Zuhur. Beliau
bersabada, "Apabila bayangan telah pergi." Yakni, naungan. Bayangan menyusut dan
menyusut sejak berada di bawah kedua kaki dan setelah itu mulai berpindah ke arah lain
darimu. Dengan demikian, bayangan pada saat azan Zuhur sudah mulai berpindah dari barat
ke timur. Beliau bersabda, "Jika bayangan sudah berlalu, maka salatlah. Sesungguhnya salat
itu disaksikan dan dihadiri (para malaikat) sampai engkau salat Asar." Yakni, laksanakanlah
salat fardu dan nafilah hingga waktu Asar. ltulah waktu yang terbuka. Laksanakanlah salat
nafilah sesukamu karena di sana tidak ada yang dimakruhkan. Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa
sallam- bersabda, "Selanjutnya jangan melakukan salat hingga matahari terbenam." Yakni,
jika engkau telah selesai salat Asar, janganlah engkau melaksanakan salat nafilah hingga
matahari terbenam."Selanjutnya jangan melakukan salat hingga matahari terbenam." Sesaat
sebelum matahari terbenam datang kembali waktu pengharaman seperti waktu matahari
terbit. Sebab larangan di sini ialah, karena matahari terbenam di antara dua tanduk setan.
Dengan demikian orang muslim tidak boleh mengakhirkan salat Asar sampai sesaat sebelum
terbenam secara sengaja, karena hal itu menyerupai orang-orang kafir penyembah matahari.
Seorang muslim seakan-akan dengan perbuatannya ini meniru orang-orang kafir lalu
mengakhirkan salat Asar hingga waktu tersebut, dan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
menamakan salat seperti itu dengan salat orang-orang munafik. Sebab, orang-orang munafik
menanti matahari hingga ketika matahari sudah berwarna kuning, ia membungkuk (salat)
empat rakaat tanpa menyebutkan Allah di dalamnya kecuali sedikit. Karena itu, berhati-
hatilah dari menyerupai orang-orang kafir atau orang-orang munafik, dengan mengakhirkan
salat Asar secara sengaja sampai waktu matahari menguning.Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- bersabda, "Sesungguhnya matahari terbenam di antara dua tanduk setan, dan ketika
itu orang-orang kafir bersujud kepada matahari." 'Amru berkata, "Aku katakan, 'Wahai
Nabiyullah, ceritakanlah kepadaku tentang wudhu!'" Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Tiada seorang pun dari kalian yang menyediakan air wudunya lalu berkumur-
kumur dan menghirup (air) lalu mengeluarkannya, melainkan dosa-dosa wajah, mulut dan
lubang hidungnya berguguran." Yakni, ketika manusia berwudu, maka dosa-dosa berjatuhan
bersamaan dengan tetesan air terakhir. Saat dia membasuh wajahnya, maka dosa mulut,



hidung, wajah dan kedua matanya jatuh seluruhnya bersama air.Kemudian 'Amru bin
'‘Abasah -radiyallahu 'anhu- menceritakan hadis tersebut kepada Abu Umamah radiyallahu
‘anhu. Lantas Abu Umamah berkata, "Wahai 'Amru bin 'Abasah, perhatikanlah apa yang
engkau katakan itu, seorang dapat diberi pahala sebanyak itu hanya dalam satu maijlis saja?"
Yakni, seakan-akan dia menganggap banyak pahala yang diberikan kepada orang tersebut
dalam satu majlis, bahwasannya apabila ia berwudu maka dosa-dosanya berguguran
seluruhnya, kemudian dia mengerjakan salat maka dia keluar dari salat itu seperti anak yang
baru dilahirkan ibunya; tidak memiliki dosa." Abu Umamah berkata kepadanya, "Ingat baik-
baik, mungkin engkau melupakan sesuatu yang pernah disebutkan oleh Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam-."Maka 'Amru -radiyallahu 'anhu- menjawab dengan mengatakan, "Wahai
Abu Umamah, umurku sudah tua, tulangku sudah rapuh dan ajalku sudah dekat, maka aku
merasa tidak akan ada gunanya untuk membuat kedustaan atas nama Allah -Ta'ala-."
Mustahil para sahabat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- berdusta kepada Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- atau Rabb mereka -Subhanahu wa Ta'ala-. la berkata, "Tidak pula atas diri
Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa sallam- seandainya aku tidak mendengarnya dari Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- sekali, dua kali atau tiga kali -hingga dia menghitungnya sampai
tujuh kali-, maka aku tidak akan menceritakan hadis itu selama-lamanya." Yakni, hadis ini
tidak disabdakan oleh Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- satu kali saja, tetapi beliau
menuturkannya tujuh kali. Bilangan (tujuh) disebutkan oleh orang Arab dengan arti banyak.
Mungkin saja beliau mengucapkannya lebih banyak dari itu. la berkata, "Tetapi aku
mendengar hadis ini lebih banyak dari itu."
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